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Abstrak 

 

Latar Belakang: Stroke adalah gangguan neurologis fokal atau global yang disebabkan oleh pembuluh darah di otak yang 

tersumbat atau pecah, sehingga mencegah bagian otak mendapatkan suplai darah pembawa oksigen yang dibutuhkannya, yang 

mengakibatkan kematian sel/ jaringan. Data dari World Stroke Organization (WSO) menunjukkan bahwa setiap tahun, negara ini 

memiliki 13,7 juta kasus strokebaru, dan sekitar 5,5 juta juta kematian akibat stroke. Menurut laporan tahun2014oleh American 

Hearth Association (AHA), di seluruh dunia 1,5 juta orang mengalami stroke tiap tahun, sepertiga meninggal dan sisanya menjadi 

cacat (Wilda, 2019). Secara nasional, angka stroke di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 10,9%. Provinsi Kalimantan Timur 

(14,7%) dan Yogyakarta (14,6%) merupakan provinsi dengan angka kejadian stroke tertinggi diIndonesia. Prevelensi DKI Jakarta 

menempati urutan ke-9 dengan sekitar 12,2% di Indonesia (Kemenkes, 2019). Menurut data Riskesdas, pada tahun 2018 angka 

stroke cukup tinggi kerena beberapa faktor, seperti faktor usia (50,2%), tingkat pendidikan (21,2%) dan tidak bekerja (21,8%). 

Angka kejadian stroke tertinggi pada usia 75 tahun ke atas (50,2%), usia65-74 tahun (45,3%), usia 55-64 tahun (32,4%) dan usia 

45-64 tahun (14,2%) (Kemenkes, 2018). Menurut Zulfa (2012), permasalahan yang terjadi dalam pelayanan stoke di Indonesia 

adalah rendahnya kesadaran akan faktor resiko stroke, kurangnya kesadaran akan gejala stroke, pelayanan stroke yang kurang 

optimal dan kurang patuhnya program pengobatan untuk mencegah terjadinya stroke berulang. Pencegahan stroke dapat 

dilakukan oleh semua orang, terutama bagi mereka yang berisiko, sehingga pengetahuan yang baik tentang stroke sangat penting 

bagi orang-orang yang berisi tertingi terkena stroke (Sidabutar, 2021). Pengabdian kepada masyarakat berupa tingkat pengetahuan 

masyarakat umur 45-64tahun mengenai pencegahan stroke di rt.04 rw.03 kelurahan pulau tidung sebanyak 20 Orang. Hasil 

pengabdian didapatkan bahwa, baik dari (27%) menjadi baik (73%) dalam kategori sedang. Artinya pemberian pendidikan 

kesehatan terhadap pencegahan sangat berpengaruh terhadap tingkat pendidikan masyarakat umur 45-64 tahun di Rt. 04 Rw. 03, 

Kelurahan Pulau Tidung. 

 

Kata Kunci: Stroke, Lansia, Pengetahuan 

 

1. Latar Belakang 

Pendidikan kesehatan merupakan bagian dari 

upaya kesehatan holistik, seperti promosi, pencegahan, 

penyembuhan, dan rehabilitasi yang berfokus pada 

upaya peningkatan perilaku hidup sehat. Stroke adalah 

pembuluh darah di otak yang tersumbat atau pecah, 

sehingga mencegah bagian otak mendapatkan suplai 

darah pembawa oksigen yang dibutuhkannya, yang 

mengakibatkan kematian sel/jaringan. Stroke adalah 

penyakit tidak menular kedua yang paling umum dan 

penyebab kecacatan ketiga di seluruh dunia.  

Menurut Word Health Organization, stroke 

adalah suatu kondisi yang ditandai dengan tanda-tanda 

klinis yang berkembang pesat dalam bentuk defisit 

neurologis fokal dan umum, yang akan parah jika 

dibiarkan berlangsung selama 24 jam atau lebih atau 

menyebabkan kematian tanpa penyebab lain yang jelas. 

Stroke dapat mengakibatkan kecacatan tetap yang 
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tentunya dapat mempengaruhi produktivitas 

penderitanya (Kemenkes, 2019).  

World Stroke Organization (WSO) 

menunjukkan bahwa setiap tahun ada 13,7 juta stroke 

baru, dan sekitar 5,5 juta juta kematian akibat stroke. 

Sekitar 70% kasus stroke, dan 87% kematian dan 

kecacatan akibat stroke terjadi di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah (Kemenkes, 

2019). Menurut laporan tahun 2014 oleh American 

Hearth Association (AHA), di seluruh dunia 1,5 juta 

orang mengalami stroke tiap tahun, sepertiga 

meninggal dan sisanya menjadi cacat (Wilda, 2019). 

Secara nasional, angka stroke di Indonesia pada tahun 

2018 sebesar 10,9%.  

Provinsi Kalimantan Timur (14,7%) dan 

Yogyakarta (14,6%) merupakan provinsi dengan angka 

kejadian stroke tertinggi di Indonesia. Prevelensi DKI 

Jakarta menempati urutan ke-9 dengan sekitar 12,2% 

di Indonesia (Kemenkes, 2019). Menurut data 

Riskesdas, pada tahun 2018 angka stroke cukup tinggi 

kerena beberapa faktor, seperti faktor usia (50,2%), 

tingkat pendidikan (21,2%) dan tidak bekerja (21,8%). 

Angka kejadian stroke tertinggi pada usia 75 tahun ke 

atas (50,2%), usia 65-74 tahun (45,3%), usia 55-64 

tahun (32,4%) dan usia 45-64 tahun (14,2%) 

(Kemenkes, 2018). Menurut Zulfa (2012), permasalah 

yang terjadi dalam pelayanan stoke di Indonesia adalah 

rendahnya kesadaran akan faktor resiko stroke, 

kurangnya kesadaran akan gejala stroke, pelayanan 

stroke yang kurang optimal dan kurang patuhnya 

program pengobatan untuk mencegah terjadinya 

stroke berulang.  

Pencegahan stroke dapat dilakukan oleh 

semua orang, terutama bagi mereka yang berisiko, 

sehingga pengetahuan yang baik tentang stroke sangat 

penting bagi orang-orang yang berisi tertingi terkena 

stroke (Sidabutar, 2021). Berdasarkan hasil wawancara 

pendahluan peneliti 2 dari 10 orang mengalami stroke 

ringan dan 8 orang beresiko terkena stroke. Hipertensi 

merupakan faktor yang paling umum terjadi di 

masyarakat dan penyebab terjadinya stroke. 

Berdasarkan hasil wawancara awal, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Penkes Terhadap Tingkat Pengetahuan Masyarakat 

Umur 45-64 Tahun Mengenai Pencegahan Stroke di RT. 

04RW. 03 Kelurahan Pulau Tidung” 

 

2. Metode Pengabdian 

Metode pengabidan ini dilakukan secara langsung 

Pengabdian ini melibatkan 20 responden. Setelah di 

tentukan kemudian di lakukan implementasi 

pemberian penkes dan setelahnya dilakukan 

penyebaran kuesioner. Kuesioner yang telah di isi oleh 

responden kemudian diolah menjadi suatu data dan 

dilakukan Analisa. 
 

3. Hasil Pengabdian 

Gambaran tingkat pengetahuan masyarakat 

umur45-64 tahun mengenai definisi stroke pra penkes 

kurang dengan jumlah 12 responden (60%), 4 

responden (20%) cukup, dan 4 respondon (20%) baik. 

Setelah dilakukan intervensi Pendidikan kesehatan 

didapati tingkat pegetahuan masyarakat mengenai 

definisi Stroke meningkat dari kurang (60%) menjadi 

baik (85%), sedangkan dengan kategori cukup terdapat 

2 responden (10%), dan kategori kuang1(5%) 

responden.  

Tingkat pengetahuan masyarakat umur 45-64 

tahun mengenai penyebab stroke pra penkes baik 

dengan jumlah 7 responden (35%), 8 responden (40%) 

cukup,dan 5 respondon (25%) kurang. Setelah 

dilakukan intervensi Pendidikan kesehatan di dapati 

tingkat pegetahuan masyarakat mengenai penyebab 
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Stroke meningkat dari baik (35%) menjadi baik (45%), 

sedangkan dengan kategori cukup terdapat 6 

responden (30%), dan kategori kurang 5 (5%) 

responden. Tingkat pengetahuan masyarakat umur 45-

64 tahun mengenai tanda dan gejala stroke pra penkes 

kurang dengan jumlah 10 responden (50%), 5 

responden (25%) cukup, dan 5 respondon (25%) baik. 

Setelah dilakukan intervensi Pendidikan kesehatan 

didapati tingkat pegetahuan masyarakat mengenai 

tanda dan gejala stroke meningkat dari kurang (10%) 

menjadi baik (80%), sedangkan dengan kategori cukup 

terdapat 2 responden (10%), dan kategori kuang 2 

(10%) responden.  

Tingkat pengetahuan masyarakat umur 45-64 

tahun mengenai pencegahan stroke pra penkes kurang 

dengan jumlah 9 responden (45%), 6 responden (30%) 

baik, dan 5 respondon (25%) cukup. Setelah dilakukan 

intervensi Pendidikan kesehatan didapati tingkat 

pegetahuan 3 masyarakat mengenai pencegahan Stroke 

meningkat dari kurang (45%) menjadi baik (80%), 

sedangkan dengan kategori cukup terdapat 2 

responden (10%), dan kategori kurang 2 (10%) 

responden. Tingkat pengetahuan masyarakat umur 45-

64 tahun mengenai penanganan stroke pra penkes 

kurang dengan jumlah 12 responden (60%), 5 

responden (20%) baik, dan 3 respondon (15%) cukup. 

Setelah dilakukan intervensi Pendidikan kesehatan 

didapati tingkat pegetahuan masyarakat mengenai 

penanganan Stroke meningkat dari kurang (60%) 

menjadi baik (75%), sedangkan dengan kategori 

kurang terdapat 3 responden (15%), dan kategori 

cukup 2 (10%) responden. 
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